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Abstrak
Badan pertanahan Nasional merupakan lembaga kementrian bidang yang bergerak regional dan sektoral dalam bidang pertanahan secara nasional, sehingga tujuan dari riset ini ialah untuk mengetahui pegnaruh disiplin kerja dan komunikasi terhadap kinerja pegawai baik secara parsial maupun secara simultan. Sampel dalam riset ini ialah seluruh pegawai yang layak dijadikan sampel dalam menentukan angket kuesioner sebanyak 42 pegawai. Teknik analisis data memakai regresi berganda dengan pengambilan keputusan uji parsial t, uji simultan f, dan koefisien determinasi. Hasil analisis membuktikan bahwa secara parsial maupun simultan bahwa disiplin kerja dan komunikasi memiliki peranan yang penting dalam meningkatkan kinerja pegawai.

Kata kunci: disiplin kerja, komunikasi, kinerja pegawai.
Abstract
The National Land Agency is a ministerial institution that operates regionally and sectorally in the national land sector, so the purpose of this research is to determine the effect of work discipline and communication on employee performance both partially and simultaneously. The sample in this research is all employees who are eligible to be sampled in determining the questionnaire as many as 42 employees. The data analysis technique uses multiple regression with partial t test decisions, simultaneous f tests, and the coefficient of determination. The results of the analysis prove that partially or simultaneously that work discipline and communication have an important role in improving employee performance.
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PENDAHULUAN
1

2

3

Sebagai bagian dari upaya manajemen publik, Departemen Pertanian dan Sumber Daya Alam/BPN telah melakukan berbagai upaya untuk meningkatkan pelayanan dengan meningkatkan efisiensi dan menciptakan layanan baru. Hal ini penting mengingat masih adanya persepsi di masyarakat bahwa proyek pertamanan seringkali rumit, membutuhkan waktu lama untuk menyelesaikan produk, kurang jelas dan mahal. Sehingga untuk mengurangi dan menghilangkan anggapan tersebut perlu dukungan dari internal lembaga sendiri dengan keinginan totalitas memberikan layanan terbaik kepada masyarakat. Untuk mendukung pernyataan tersebut berikut tabel pencapaian kinerja kantor pertanahan kabupaten lampung timur: 

Tabel. 1
Laporan Capaian Kinerja Kantor Pertanahan Kabupaten Lampung Timur
	No
	Jenis realisasi
	2020
	2021

	1
	Realisasi Fisik
	96,54 %
	99,65 %

	2
	Realisasi Keuangan
	93,59 %
	92,46 %.


 Sumber. Laporan Capaian Kinerja BPN lampung timur tahun 2021.

Dari uraian laporan kinerja tahun 2020 dinas pertanahan kabupaten Lampung Timur dapat disimpulkan capaian kinerja secara keseluruhan pada kantor pertanahan kabupaten lampung timur dengan realisasi keuangan mencapai 93,59% realisasi fisik 96,54 % sedangkan pada tahun 2021 capaian kinerja fisik rata rata 99,65 % dan capaian kinerja realisasi keuangan sebesar 92,46 % dengan demikian, kinerja kantor pertanahan kabupaten lampung timur tergolong baik dikarenakan ada kenaikan kinerja dalam 2 tahun terakhir. Akan tetapi, kenyataan di lapangan berbeda dengan data tersebut, masih banyak masyarakat yang mengeluh tentang pelayanan di kantor pertanahan kabupaten lampung timur. 
Pegawai di kantor Badan Pertanahan Nasional (BPN) RI di Kabupaten Lampung Timur dinilai tidak disiplin dalam bekerja, karena hingga pukul 09.00 WIB pada Senin (28/8) belum tampak ada pegawai di kantor tersebut. Berdasarkan pantauan, sejumlah loket pelayanan informasi, pengaduan dan lainnya di Kantor BPN Lampung Timur terlihat tutup karena belum ada petugasnya. Satpam setempat meminta warga menunggu petugas BPN Lampung Timur untuk mendapatkan pelayanan di kantor itu. Bambang, warga di Kecamatan Labuhan Ratu Lampung Timur, mengeluhkan pelayanan Kantor BPN Lampung Timur yang menurutnya tidak profesional. Masa jam 09.00 WIB belum ada pegawai yang datang, mau jam berapa masyarakat dilayani, katanya. Dia berharap pegawai Kantor BPN Lampung Timur profesional dalam bekerja sehingga pelayanan masyarakat tidak terganggu. Meski demikian, sebagian pegawai BPN Lampung Timur tampak mulai  memasuki kantor sekitar pukul 09.25 WIB. Kendala dan hambatan dalam pelaksanaan kegiatan tahun 2021 telah berhasil diidentifikasi, diatasi dan diupayakan solusi penyelesaiannya sehingga pada masa yang akan datang tidak menjadi masalah yang besar.




Identifikasi dan Rumusan Masalah 
Identifikasi Masalah
Dari pemaparan latar belakang masalah tersebut, dapat di identifikasi permasalahan yang di hadapi :
1. Pegawai di Kantor Badan Pertanahan Nasional (BPN) RI Kabupaten Lampung Timur dinilai tidak disiplin dalam bekerja. 
1. Berdasarkan pantauan, sejumlah loket pelayanan informasi, pengaduan dan lainnya di Kantor BPN Lampung Timur terlihat tutup karena belum ada petugasnya.
1. Warga harus menunggu terlalu lama petugas BPN Lampung Timur untuk mendapatkan pelayanan
1. Pelayanan Kantor BPN Lampung Timur kurang professional.
 
Rumusan Masalah
Berdasarkan identifikasi pada latar belakang yang sudah di uraikan diatas, maka dapat dirumuskan masalah sebagai berikut:
1. Diduga ada pengaruh Disiplin Kerja terhadap Kinerja Pegawai pada Kantor Badan Pertanahan Nasional (BPN) Kabupaten Lampung Timur.
1. Diduga ada pengaruh Komunikasi terhadap Kinerja Pegawai pada Kantor Badan Pertanahan Nasional (BPN) Kabupaten Lampung Timur.
1. Diduga ada pengaruh Disiplin Kerja dan Komunikasi secara bersama-sama terhadap Kinerja Pegawai pada Kantor Badan Pertanahan Nasional (BPN) Kabupaten Lampung Timur.

Kinerja pegawai 
Pengertian kinerja pegawai
Menurut Suharto, S., & Hendri, N. (2019)  mengatakan bahwa “The importance of existing skills dan knowledge to improve employee skills in working on international dan cultural differences of different groups should be shared by every member of the organization. Artinya bahwa pentingnya keterampilan dan pengetahuan yang ada untuk meningkatkan keterampilankinerja karyawan dalam bekerja melalui lintas etnis dan perbedaan budaya dari berbagai kelompok harus dimiliki oleh setiap anggota organisasi”.
“Manajemen kinerja merupakan rangkaian kegiatan yang dimulai dari perencanaan kerja, pemantauan dan peninjauan kinerja, penilaian kinerja dan tindak lanjut berupa pemberian penghargaan dan hukuman”, (Bintoro & Daryanto, 2017: 4). 
Menurut beberapa definisi tersebut, dapat dikatakan bahwa kinerja adalah hasil kerja dan prestasi yang telah diterima karyawan dalam tanggung jawab yang diberikan oleh perusahaan selama kurun waktu tertentu. Seni ini biasanya diapresiasi oleh perusahaan dan memberi nilai tambah pada pekerjaan yang dilakukan.

Indikator kinerja pegawai 
Indikator kinerja karyawan menurut Kasmir dalam Syarifuddin dan Mulyadin (2021: 35), antara lain :
1. “Kualitas  (mutu) : Pengukuran dapat dilakukan dengan  melihat    (mutu) dari pekerjaan yang dihasilkan melalui proses tertentu.
1. Kuantitas  (jumlah) : Untuk  mengukur  kinerja  dapat  pula  dilakukan  dengan melihat dari kuantitas (jumlah) dihasilkan oleh seseorang.
1. Waktu  (Jangka  Waktu) : Untuk jenis  pekerjaan  tertentu  diberikan  batas  waktu dalam menyelesaikan pekerjaannya. Artinya ada pekerjaan batas waktu minimal dan maksimal yang harus di penuhi (misalnya 30 menit).
1. Penekanan  Biaya : Biaya  yang  dikeluarkan  untuk  setiap  aktivitas  perusahaan sudah  dianggarkan  sebelum  aktivitas  dijalankan.  Artinya  dengan  biaya  yang sudah dianggarkan tersebut merupakan sebagai acuan agar tidak melebihi dari yang sudah dianggarkan.
1. Pengawasan : Pada dasarnya situasi dan kondisi selalu berubah dari keadaan yang baik menjadi tidak baik atau sebaliknya.
1. Hubungan antar karyawan : Penilaian kinerja sering kali dikaitkan dengan kerja sama atau kerukunan antar karyawan dan antar pimpinan”.
Sehingga dapat dipadukan bahwa employee engagement merupakan proses penting yang harus diarahkan pada tujuan terkait dengan proses organisasi yang sedang berlangsung untuk meningkatkan produktivitas karyawan, tim dan organisasi, sehingga terbukti bahwa karyawan mampu memaksimalkan kinerjanya. Untuk” perusahaan.
Disiplin Kerja 
Pengertian Disiplin Kerja 
Disiplin merupakan tindakan manajemen untuk mendorong para anggota organisasi memenuhi berbagai ketentuan. Dalam penerapannya disiplin lebih ditekankan pada unsur kesadaran sendiri untuk mengikuti peraturan-peraturan yang berlaku dalam organisasi.
Menurut  Machmed dalam Mogi (2020: 76), berdasarkan definisi para ahli, “Disiplin kerja adalah suatu keadaan dimana pegawai bersedia menerima dan menerapkan berbagai peraturan yang ada, dinyatakan dengan jelas dan kebiasaan yang telah menjadi budaya, serta memperhatikan pelaksanaan tugas, wewenang, tanggung jawab terhadap perusahaan”. Sedangkan menurut Tanjung (2015: 29), bahwa disiplin adalah “sikap kesediaan dan kerelaan seseorang untuk mematuhi dan mentaati segala norma peraturan yang berlaku disekitarnya”

Indikator Disiplin Kerja 
Pada dasarnya banyak indikator yang mempengaruhi tingkat disiplin
kerja karyawan dalam perusahaan. Menurut Hasibuan dalam Hartriansyah Winata (2019: 45), indikator disiplin kerja tersebut, yaitu :
0. “Tujuan dan Kemampuan, tujuan dan kemampuan ikut mempengaruhi tingkat disiplin kerja karyawan. Tujuan yang dicapai harus jelas dan ditetapkan secara ideal serta cukupmenantang bagi kemampuan karyawan. Hal ini berarti tujuan (pekerjaan) yang dibebankan kepada karyawan harus sesuai dengan kemampuan karyawan yang bersangkutan, agar dia bekerja sungguh-sungguh dan disiplin dalam mengerjakannya.
0. Teladan Pimpinan, teladan pimpinan sangat berperan dalam menentukan disiplin karyawan karena pimpinan dijadikan teladan dan panutan oleh para bawahannya. Pimpinan harus memberi contoh yang baik, berdisiplin baik, jujur, adil, serta sesuai kata dengan perbuatan.
0. Balas Jasa, balas jasa ikut mempengaruhi disiplin kerja karyawan karena balas jasas akan memberikan kepuasan dan kecintaan karyawan terhadap perusahaan/pekerjaannya. Jika kecintaan karyawan semakin baik terhadap pekerjaan, kedisiplinan mereka akan semakin baik pula.
0. Keadilan, keadilan ikut mendorong terwujudnya disiplin kerja yang baik. Keadilan dijadikan dasar kebijaksanaan dalam pemberian balas jasa atau hukuman akan merangsang terciptanya kedisiplinan karyawan yang baik.
0. Waskat, adalah tindakan nyata dan paling efektif dalam mewujudkan kedisiplinan karyawan perusahaan. Dengan waskat berarti atasan harus aktif dan langsung mengawasi perilaku, moral, sikap, gairah kerja, dan prestasi kerja bawahannnya.
0. Sanksi Hukuman, berperan penting dalam memelihara kedisiplinan karyawan. Dengan danksi hukuman yang semakin berat, karyawan akan semakin takut melanggar peraturan peraturan perusahaan, sikap, dan indisipliner karyawan akan berkurang.
0. Ketegasan, ketegasan pimpinan dalam melakukan tindakan akan mempengaruhi kedisiplinan karyawan perusahaan. Pimpinan harus berani dan tegas, bertindak untuk menghukum setiap karyawan yang indisipliner akan disegani dan diakui kepemimpinannya oleh bawahan.
0. [image: C:\Users\User\AppData\Local\Temp\ksohtml2956\wps8.jpg]Hubungan Kemanusiaan, hubungan kemanusiaan yang harmonis ikut menciptakan kedisplinan yang baik pada suatu perusahaan. Hubungan-hubungan baik bersifat vertikal maupun horizontal yang terdiri dari direct single relationship, direct group relationship, dan cross relationship hendaknya harmonis”.
Berdasarkan pendapat para ahli dapat disimpulkan bahwa disiplin kerja adalah seperangkat sikap, perilaku dan tindakan yang sesuai dengan aturan baik tertulis maupun tidak tertulis, dan jika mereka melanggar aturan, akan ada hukuman atas tindakan mereka. 
Komunikasi 
Pengertian komunikasi 
Komunikasi memungkinkan pertukaran tatap muka, memupuk semangat persahabatan dan mendorong tanya jawab. “Pertemuan sistematis dalam tim telah menjadi lebih umum. Hal ini bertepatan dengan nilai lebih yang diberikan periode ini untuk keputusan kelompok, yang mendorong partisipasi kelompok dan menginformasikan tentang seorang karyawan” Rakhmat dalam Mogi (2020: 76).
Menurut Purwanto dalam Ambarita et al. (2018: 42), Komunikasi adalah “suatu proses pertukaran informasi antar individu melalui suatu sistem yang biasa (lazim), baik dengan simbol-simbol, sinyal-sinyal maupun perilaku atau tindakan”.
Kerangka Pikir
Variabel yang dipergunakan dalam riset ini adalah variabel, motivasi  dan komunikasi sebagai variable dependen, sedangkan variabel independennya adalah kinerja pegawai.
Gambar 1 Kerangka Pikir
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METODE PENELITIAN
Desain Penelitian
Penelitian kuantitatif merupakan metode untuk mensurvei teori-teori tertentu dengan cara meneliti hubungan antar variabel. Variabel-varibel ini diukur (biasanya dengan instrument penelitian). Sehingga data yang terdiri dari angka-angka dapat dianlisis berdasarkan prosedur statistik.
1. Populasi 
Menurut Sugiono (2013: 13) Populasi adalah “wilayah generalisasi yang terdiri atas: obyek/subyek yang mempunyai kuantitas dan karekteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya”. Jadi populasi bukan hanya orang, tetapi subyek dan benda-benda alam yang lainnya. Populasi bukan hanya sekedar jumlah pada obyek/subyek yang dipelajari, tetapi meliputi seluruh karakteristik/sifat yang dimiliki oleh subyek atau obyek yang diteliti tersebut. Adapun populasi dalam Penelitian ini adalah seluruh pegawai Pegawai Pada Kantor Badan Pertanahan Nasional (BPN) Kabupaten Lampung Timur:

Tabel. 2
Jumlah Pegawai Badan Pertanahan Nasional (BPN) Kabupaten Lampung Timur
	No
	Nama Bidang
	Jumlah Pegawai

	1
	Kepala 
	1

	2
	Sub Bagian Tata Usaha
	9

	3
	Seksi Survei dan Pemetaan
	11

	4
	Seksi Penetapan Hak dan Pendaftaran
	8

	5
	Seksi Penataan dan Pemberdayaan
	4

	6
	Seksi Pengadaan Tanah dan Pengembangan
	6

	7
	Seksi Pengendalian dan Penanganan Sengketa
	3


	Total
	42


Sumber : Badan Pertanahan Nasional (BPN) Kabupaten Lampung Timur.

Berdasarkan  tabel. 2  menunjukkan  bahwa jumlah populasi  yang  diteliti  dalam  penelitian  ini  adalah pegawai Badan Pertanahan Nasional (BPN) Kabupaten Lampung Timur berjumlah 42 orang. 

HASILANALISIS DAN PEMBAHASAN
Pengertian Badan Pertanahan Nasional (BPN)
Kementerian Agraria dan Tata Ruang/ Badan Pertanahan Nasional adalah lembaga pemerintah nonkementerian di Indonesia yang mempunyai tugas melaksanakan tugas pemerintahan di bidang Pertanahan sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan. BPN dahulu dikenal dengan sebutan Kantor Agraria. BPN diatur melalui Peraturan Presiden Nomor 20 Tahun 2015.
Pada masa pemerintahan Presiden Joko Widodo fungsi dan tugas dari organisasi Badan Pertanahan Nasional dan Direktorat Jenderal Tata Ruang Kementerian Pekerjaan Umum digabung dalam satu lembaga kementerian yang bernama Kementerian Agraria dan Tata Ruang. Sejak 23 Oktober 2019 jabatan Kepala BPN dipangku oleh Menteri Agraria dan Tata Ruang.
Pada era 1960 sejak berlakunya Undang–Undang Pokok Agraria (UUPA), Badan Pertanahan Nasional mengalami beberapa kali pergantian penguasaan dalam hal ini kelembagaan. tentunya masalah tersebut berpengaruh pada proses pengambilan kebijakan. ketika dalam naungan kementerian agraria sebuah kebijakan diproses dan ditindaklanjuti dari struktur Pimpinan Pusat sampai pada tingkat Kantah, namun ketika dalam naungan Departemen Dalam Negeri hanya melalui Dirjen Agraria sampai ketingkat Kantah. disamping itu secara kelembagaan Badan Pertanahan Nasional mengalami perubahan struktur kelembagaan yang rentan waktunya sangat pendek (https://kab-lampungtimur.atrBPN.go.id/).
 
Hasil Uji coba instrumen
Uji Validitas 
Hasil jawaban responden yang sudah terkumpul dari pengembangan indikator yang kemudia dijadina kuesioner dari 20 item pernyataan kemudian diolah dengan SPSS versi 25  dan interprestasi pembacaan dari  corrected item-total cerrelation atau disebut rtabel (42; 0,05 = 0.2973) maka rhitung > rtabel  dan dikutikan dengan perhitungannya sebagai berikut:

Tabel 8. Hasil validitas instrumen disiplin kerja (X1)
	Item-Total Statistics
	

	
	Scale Mean if Item Deleted
	Scale Variance if Item Deleted
	Corrected Item-Total Correlation
	Cronbach's Alpha if Item Deleted
	Kesimpulan

	Pernyataan1
	81,24
	61,991
	,389
	,918
	Sahih

	Pernyataan2
	81,26
	61,515
	,422
	,918
	Sahih

	Pernyataan3
	80,88
	59,522
	,670
	,912
	Sahih

	Pernyataan4
	80,98
	59,243
	,684
	,912
	Sahih

	Pernyataan5
	80,83
	60,825
	,611
	,914
	Sahih

	Pernyataan6
	81,31
	61,829
	,346
	,920
	Sahih

	Pernyataan7
	80,98
	60,512
	,549
	,915
	Sahih

	Pernyataan8
	80,76
	59,015
	,711
	,911
	Sahih

	Pernyataan9
	80,76
	59,259
	,735
	,911
	Sahih

	Pernyataan10
	80,83
	57,898
	,743
	,910
	Sahih

	Pernyataan11
	80,98
	59,438
	,663
	,912
	Sahih

	Pernyataan12
	81,00
	58,976
	,678
	,912
	Sahih

	Pernyataan13
	81,05
	60,925
	,534
	,915
	Sahih

	Pernyataan14
	80,90
	59,796
	,646
	,913
	Sahih

	Pernyataan15
	80,88
	59,083
	,718
	,911
	Sahih

	Pernyataan16
	81,12
	61,864
	,467
	,917
	Sahih

	Pernyataan17
	80,90
	59,503
	,633
	,913
	Sahih

	Pernyataan18
	80,83
	60,386
	,611
	,914
	Sahih

	Pernyataan19
	81,33
	60,911
	,346
	,922
	Sahih

	Pernyataan20
	81,14
	60,174
	,518
	,916
	Sahih


Sumber: SPSS versi 25 di lampiran.

Selanjutnya pembuktian validitas instrumen pada variabel komunikasi dari setiap indikatornya yang dikembangkan menjadi kuesoner dari 19 item pernyataan, sehingga diperoleh perhitungan dari SPSS dengan pembacaan (coreected item-total corelation) dengan angka pembanding lebih besar atau disebut rtabel (42; 0,05) = 0.2973. maka rhitung > rtabel dengan kesimpulan tabel di bawah ini sebagai berikut:

Tabel 9. hasil uji validitas instrumen komunikasi (X2)
	Item-Total Statistics
	

	
	Scale Mean if Item Deleted
	Scale Variance if Item Deleted
	Corrected Item-Total Correlation
	Cronbach's Alpha if Item Deleted
	Kesimpulan

	Pernyataan1
	74,57
	53,519
	,511
	,903
	Sahih

	Pernyataan2
	74,60
	52,979
	,588
	,902
	Sahih

	Pernyataan3
	74,83
	52,337
	,588
	,901
	Sahih

	Pernyataan4
	74,71
	53,136
	,561
	,902
	Sahih

	Pernyataan5
	74,67
	52,618
	,519
	,903
	Sahih

	Pernyataan6
	74,69
	51,390
	,717
	,898
	Sahih

	Pernyataan7
	74,64
	52,138
	,608
	,901
	Sahih

	Pernyataan8
	74,88
	52,107
	,564
	,902
	Sahih

	Pernyataan9
	74,83
	50,728
	,731
	,898
	Sahih

	Pernyataan10
	75,14
	51,394
	,514
	,904
	Sahih

	Pernyataan11
	75,00
	50,439
	,564
	,903
	Sahih

	Pernyataan12
	75,24
	53,503
	,434
	,905
	Sahih

	Pernyataan13
	75,29
	51,575
	,463
	,906
	Sahih

	Pernyataan14
	75,00
	51,268
	,631
	,900
	Sahih

	Pernyataan15
	74,60
	53,661
	,420
	,906
	Sahih

	Pernyataan16
	74,79
	52,904
	,535
	,903
	Sahih

	Pernyataan17
	74,64
	51,260
	,665
	,899
	Sahih

	Pernyataan18
	74,48
	52,499
	,541
	,903
	Sahih

	Pernyataan19
	74,98
	52,609
	,502
	,904
	Sahih


Sumber: SPSS 25 di lampiran

Tabel selanjutnya ialah validitas dari variabel kinerja pegawai dari item pertanyaan sebanyak 20, maka diperoleh perhitungan dari SPSS dengan kesimpulan (coreected item-total corelation) dengan angka pembanding lebih besar atau disebut rtabel (42; 0,05) = 0.2973. maka rhitung > rtabel dengan pembacaan tabel di bawah ini sebagai berikut:

Tabel 10. Hasil uji validitas instrumen kinerja pegawai (Y)
	Item-Total Statistics
	

	
	Scale Mean if Item Deleted
	Scale Variance if Item Deleted
	Corrected Item-Total Correlation
	Cronbach's Alpha if Item Deleted
	Kesimpulan

	Pernyataan1
	82,81
	71,426
	,630
	,954
	Valid

	Pernyataan2
	82,74
	70,491
	,739
	,952
	Valid

	Pernyataan3
	82,71
	70,648
	,768
	,952
	Valid

	Pernyataan4
	82,90
	72,722
	,584
	,954
	Valid

	Pernyataan5
	82,69
	71,487
	,731
	,952
	Valid

	Pernyataan6
	82,64
	71,650
	,709
	,952
	Valid

	Pernyataan7
	82,74
	70,686
	,721
	,952
	Valid

	Pernyataan8
	82,76
	70,625
	,783
	,951
	Valid

	Pernyataan9
	82,74
	70,783
	,760
	,952
	Valid

	Pernyataan10
	82,62
	71,900
	,740
	,952
	Valid

	Pernyataan11
	82,76
	73,113
	,576
	,954
	Valid

	Pernyataan12
	82,64
	71,211
	,755
	,952
	Valid

	Pernyataan13
	82,67
	71,057
	,720
	,952
	Valid

	Pernyataan14
	82,71
	72,014
	,739
	,952
	Valid

	Pernyataan15
	82,74
	71,027
	,791
	,951
	Valid

	Pernyataan16
	82,95
	72,339
	,606
	,954
	Valid

	Pernyataan17
	82,81
	72,158
	,697
	,953
	Valid

	Pernyataan18
	82,88
	71,571
	,688
	,953
	Valid

	Pernyataan19
	82,86
	72,272
	,653
	,953
	Valid

	Pernyataan20
	82,88
	72,546
	,637
	,953
	Valid


Sumber: SPSS 25 di lampiran.

Hasil uji reliabilitas

Uji reliabilitas instrumen yang didapatkan dari SPSS dengan angka yang melebihi standar yaitu 0,06 yang berati data tersebut telah reliabel, berikut ringkasannya:

Tabel 11. Hasil Reliabilitas
	Variabel
	Alpha (α)
	Kesimpulan

	Disiplin kerja
	0, 856
	Reliabel

	Komunikasi
	0, 866
	Reliabel

	Kinerja pegawai
	0, 932
	Reliabel


Sumber: Olahan data SPSS di Lampiran.










Prasyarat Analisis
Hasil Normalitas Data
berikut ini hasil ringkasan dari uji normalitas data antara Y atas X1 dan X2

Tabel 12. Uji Normalitas data
	Tests of Normality

	
	Kolmogorov-Smirnova
	Shapiro-Wilk

	
	Statistic
	df
	Sig.
	Statistic
	df
	Sig.

	Disiplin Kerja
	,108
	42
	,200*
	,946
	42
	,046

	Komunikasi
	,086
	42
	,200*
	,945
	42
	,043

	Kinerja Pegawai
	,169
	42
	,004
	,917
	42
	,005

	*. This is a lower bound of the true significance.

	a. Lilliefors Significance Correction


Sumber: SPSS 25 di lampiran.

Dari hasil normalitas Shapiro-wilk membuktikan bahwa variabel disiplin kerja nilai 0,046 > 0,05 dan komunikasi nilai signifikan 0,043 > 0,05 terhadap kinerja pegawai nilai signifikannya 0,005 ≥ 0,005 artinya bahwa data tersbut adalah terdistribusi normal.

Hasil Linieiritas

Berikut ini adalah hasil ringkasan dan kesimpulan dari uji linieritas Y atas X1 dan X2 diantaranya:
Tabel 13. Hasil Linieritas
	No

	Variabel
	Deviation From Linierity
	Simpulan

	
	
	F
	Sig
	

	1.
	Disiplin kerja
	5,902
	0,000
	Linier

	2.
	Komunikasi
	7,442
	0,000
	Linier


Sumber: SPSS 25 di lampiran.
Dari hasil tersebut dapat dijelaskan bahwa kedua variabel disiplin kerja dan komunikasi terhadap kinerja pegawai yang memiliki nilai signifikan 0,000 < 0,005 artinya bahwa kedua variabel tersbut adal linier.
Hasil Homogenitas
Tabel 13. Hasil Homogenitas
	Test of Homogeneity of Variances

	
	Levene Statistic
	df1
	df2
	Sig.

	Disiplin Kerja
	Based on Mean
	1,498
	9
	22
	,210

	
	Based on Median
	,270
	9
	22
	,977

	
	Based on Median and with adjusted df
	,270
	9
	10,048
	,969

	
	Based on trimmed mean
	1,168
	9
	22
	,362

	Komunikasi
	Based on Mean
	5,962
	9
	22
	,000

	
	Based on Median
	1,799
	9
	22
	,126

	
	Based on Median and with adjusted df
	1,799
	9
	8,721
	,201

	
	Based on trimmed mean
	5,360
	9
	22
	,001


Sumber: SPSS 25 di Lampiran.
Interprestasi pada uji homogenitas Y atas X1 menunjukkan bahwa nilai signifikan based on mean (0,210 < 0,005) yang artinya bahwa data tersebut telah homogen atau varian sama, sedangkan Y atas X2 nilai signifikan based on mean (0,362 < 0,005) artinya juga mempunyai varian sama.

Interprestasi Hipotesis
Hasil Persamaan regresi dan parsial (T)
Merujuk hasil analisis pada SPSS bahwa telah diolah data dari responden dengan hasil persmaan regresinya sebagai berikut:

Tabel 14. Hasil persamaan regresi dan parsial (t)
	Coefficientsa

	Model
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	t
	Sig.

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	

	1
	(Constant)
	6,788
	8,471
	
	,801
	,428

	
	Disiplin Kerja
	,312
	,180
	,286
	1,735
	,091

	
	Komunikasi
	,680
	,193
	,582
	3,531
	,001

	a. Dependent Variable: Kinerja Pegawai


Sumber: SPSS versi 25 di Lampiran.

berikut ini hasil interprestasi model regresi dari variabel didiplin kerja dan komunikasi terhadap kinerja pegawai: [image: C:\Users\User\AppData\Local\Temp\ksohtml2956\wps9.jpg]
· Disiplin kerja memilki nilai thitung > 1,735 ttabel (42; 0,05 = 1,68) yang artinya disiplin kerja memiliki pengaruh terhadap kinerja pegawai dengan nilai signifikan 0,091.
· komunikasi memliki nilai thitung > 3,531 ttabel (42;0,05= 1,68) yang artinya komunikasi memilki pengaruh terhadap kinerja pegawai dengan nilai signifikan sebesar 0,001.
Hasil Simultan (F)
Selanjutnya uji simultan untuk mengukur secara global, tentang variabel disiplin kerja dan komunikasi terhadap kinerja pegawai, diantaranya.
Tabel 15. Anova uji simultan (f)
	ANOVAa

	Model
	Sum of Squares
	df
	Mean Square
	F
	Sig.

	1
	Regression
	2277,141
	2
	1138,571
	45,907
	,000b

	
	Residual
	967,263
	39
	24,802
	
	

	
	Total
	3244,405
	41
	
	
	

	a. Dependent Variable: Kinerja Pegawai

	b. Predictors: (Constant), Komunikasi, Disiplin Kerja


Sumber: SPSS versi 25 di Lampiran. 
Melihat hasil tabel anova di atas bahwa disiplin kerja dan komunikasi secara bersamaan memilki peran terhadap kinerja pegawai, dengan pengambilan keputusan jika nilai Fhitung 45,907 > dan Ftabel 3,25 dan nilai sig 0,000.
Hasil Kooefisien determinasi (R2)
besaranya pengaruh pada variabel yang telah dileliti dapat dilihat dari hasil koefisien determiniasi atau R square:
Tabel 16. Model Summary
	Model Summaryb

	Model
	R
	R Square
	Adjusted R Square
	Std. Error of the Estimate

	1
	,838a
	,702
	,687
	4,980

	a. Predictors: (Constant), Komunikasi, Disiplin Kerja

	b. Dependent Variable: Kinerja Pegawai


Sumber: SPSS versi 25 di Lampiran.
Dapat dilihat bahwa R2 bernilai 0,702 (70,2%) sehingga dapat disimpulkan variabel disiplin kerja dan komunikasi memilki peran terhadap kinerja pegawai sebanyak 70,2% dan sisanya 27,7 % dipengaruhi oleh variabel yang tidak ikutkan pada riset ini.
Pembahasan 
Kinerja pegawai dapat berjalan dengan baik jika didukung dengan individu setiap personal pegawai dengan memilki integritas yang baik melitputi disiplin kerja serta komunikasi yang baik, hal ini dapat dibuktikan dengan hasil analisis sebagai berikut:
a. Pengaruh Disiplin kerja (X1) dengan kinerja pegawai (Y)
 	Dari hasil perhitungan dengan uji parsial t bahwa Disiplin kerja memilki nilai thitung > 1,735 ttabel (42; 0,05 = 1,68) yang artinya disiplin kerja memiliki pengaruh terhadap kinerja pegawai dengan nilai signifikan 0,091, sehingga kinerja pegawai dapat berjalan dengan optimal jika didukung dengen disiplin diri yang baik setiap pegawai serta didukung dengan Kualitas  (mutu), Kuantitas, Jangka  Waktu, Penekanan  Biaya Pengawasan, Hubungan antar karyawan yang baik.

b. Pengaruh komunikasi (X2) dengan kinerja pegawai (Y)
 	Komunikasi memliki nilai thitung > 3,531 ttabel (42;0,05= 1,68) yang artinya komunikasi memilki pengaruh terhadap kinerja pegawai dengan nilai signifikan, sehingga segala proses penyampaian informasi dari satu orang ke orang lain dengan harapan dapat diartikan sesuai dengan tujuan yang dimaksudkan meliputi: Kepercayaan dengan sesama pegawai, Rekan sekerja dapat bergaul dengan baik, Hubungan dengan rekan memuaskan, organisasi mendorong adanya perbedaan pendapat, Hubungan pegawai dengan pimpinan baik maka akan berdampak baik terhadap kinerja pegawai.

c. Pengaruh secara simultan Disiplin kerja (X1) dan Komunikasi (X2) terhadap kinerja pegawai (Y).
 	Disiplin kerja dan komunikasi secara bersamaan memilki peran terhadap kinerja pegawai, dengan pengambilan keputusan jika nilai Fhitung 45,907 > dan Ftabel 3,25 dan nilai sig 0,000 artinya kinerja pegawai secara simultan dapat berjalan dengan baik dan berpengaruh jika didukung dengan personal pegawai yang meliputi disiplin kerja serta komunikasi pegawai terhadap pimpinan yang baik. 
Hal ini sesuai dengan riset terdahulu oleh Hartriansyah Winata (2019), Dengan judul “Pengaruh Komunikasi Dan Disiplin Kerja Terhadap Kinerja Karyawan PT. Bank Sumut Cabang Koordinator Medan, dengan hasil risetnya bahwa Secara simultan diketahui bahwa komunikasi dan disiplin kerja memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan pada PT. Bank Sumut Cabang Koordinator Medan”.
PENUTUP
Kesimpulan
Dari uji parsial dalam penelitian ini maka kesimpulan yang dapat penulis sampaikan, diantaranya ialah:
1. Bahwa Disiplin kerja berpengaruh terhadap kinerja pegawai dengan nilai signifikan, sehingga kinerja pegawai dapat berjalan dengan optimal jika didukung dengen disiplin diri yang baik setiap pegawai serta didukung dengan Kualitas  (mutu), Kuantitas, Jangka  Waktu, Penekanan  Biaya Pengawasan, Hubungan antar karyawan yang baik.
1. Bahwa Komunikasi berpengaruh terhadap kinerja pegawai dengan nilai signifikan, sehingga segala proses penyampaian informasi dari satu orang ke orang lain dengan harapan dapat diartikan sesuai dengan tujuan yang dimaksudkan meliputi: Kepercayaan dengan sesama pegawai, Rekan sekerja dapat bergaul dengan baik, Hubungan dengan rekan memuaskan, organisasi mendorong adanya perbedaan pendapat, Hubungan pegawai dengan pimpinan baik maka akan berdampak baik terhadap kinerja pegawai
1. Bahwa disiplin kerja dan komunikasi secara bersamaan memilki peran terhadap kinerja pegawai, artinya kinerja pegawai secara simultan dapat berjalan dengan baik dan berpengaruh jika didukung dengan personal pegawai yang meliputi disiplin kerja serta komunikasi pegawai terhadap pimpinan yang baik. 
Saran
Sehingga saran yang dapat penulis sampaikan kepada kantor Badan pertanahan Nasional di Kabupaten Lampung Timur adalah:
Membangun Kordinasi yang baik secara vertikal maupun horisontal, menjalin dan membangun komunikasi antar pegawai dan informasi yang baik dilingkungan kantor Badan pertanahan Nasional di Kabupaten Lampung Timur karena Disiplin kerja dan komunikasi secara bersamaan memilki peran terhadap kinerja pegawai, artinya kinerja pegawai secara simultan dapat berjalan dengan baik dan berpengaruh jika didukung dengan personal pegawai yang meliputi disiplin kerja serta komunikasi pegawai terhadap pimpinan yang baik. 
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